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Abstract

Education in the 21st century faces the demand to develop learning approaches that are responsive to
rapid social, technological, and economic changes. The concept of innovation in 21st century
learning emphasizes the importance of developing critical thinking, creativity, collaboration, and
communication skills for students to meet the evolving demands of the workforce. The Independent
Learning Curriculum (Kurikulum Merdeka Belajar) in Indonesia has emerged as an effort to enhance
autonomy and relevance in higher education. This study aims to investigate the implementation of the
Independent Learning Curriculum at STIT Buntet Pesantren Campus and analyze the related
opportunities and challenges. Through a qualitative research approach, data was collected through
interviews with lecturers and surveys among students. The research findings indicate that the
majority of lecturers at STIT Buntet Pesantren have a good understanding of the concept of
innovation in 21st century learning and acknowledge the importance of developing critical thinking,
creativity, collaboration, and communication skills for students. However, challenges in implementing
the Independent Learning Curriculum include changes in the learning paradigm, integration of
curriculum policies with existing organizational structures, shifts in student assessment and
evaluation methods, and the development of supporting resources such as technology and facilities.
Meanwhile, survey data reveals that most students are aware of the importance of innovation in 21st
century learning and the relevance of skills demanded by industries. However, they still require
clearer understanding on how to develop and apply these skills in their learning contexts. The
findings of this study have practical implications in enhancing the relevance of higher education to
real-world needs, developing skills desired by industries, and improving the quality of learning in
higher education institutions. The study provides insights for policymakers, lecturers, and students in
addressing the challenges and leveraging the opportunities of implementing the Independent Learning
Curriculum at STIT Buntet Pesantren Campus. Suggestions for future research include a focus on
developing innovative learning strategies and evaluating the effectiveness of the Independent
Learning Curriculum.

Keywords: 21st century learning innovation, Independent Learning Curriculum, implementation,
higher education, student skills.

Abstrak

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tuntutan untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran
yang responsif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan ekonomi yang cepat. Konsep inovasi
pembelajaran abad 21 menekankan pentingnya mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi bagi mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja
yang terus berkembang. Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia muncul sebagai upaya untuk
memperkuat kemandirian dan relevansi pendidikan tinggi. Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi
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implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Kampus Merdeka Belajar di STIT Buntet Pesantren dan
menganalisis peluang serta tantangan yang terkait. Melalui pendekatan penelitian kualitatif, data
dikumpulkan melalui wawancara dengan dosen dan survei kepada mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas dosen di STIT Buntet Pesantren memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep inovasi pembelajaran abad 21 dan mengakui pentingnya mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi bagi mahasiswa. Namun,
tantangan yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar meliputi perubahan
paradigma pembelajaran, integrasi kebijakan kurikulum dengan struktur organisasi yang ada,
perubahan dalam penilaian dan evaluasi mahasiswa, serta pengembangan sumber daya pendukung
seperti teknologi dan fasilitas. Sementara itu, data dari survei terungkap bahwa sebagian besar
mahasiswa menyadari pentingnya inovasi pembelajaran abad 21 dan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan industri. Namun, mereka masih perlu pemahaman yang lebih jelas tentang
bagaimana mengembangkan keterampilan tersebut dan menerapkan dalam konteks pembelajaran
mereka. Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dalam meningkatkan relevansi pendidikan
tinggi dengan dunia nyata, mengembangkan keterampilan yang diinginkan oleh industri, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Studi ini memberikan wawasan bagi
pengambil kebijakan, dosen, dan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Kampus Merdeka Belajar. Saran untuk
penelitian masa depan mencakup fokus pada pengembangan strategi pembelajaran inovatif dan
evaluasi terhadap efektivitas Kurikulum Merdeka Belajar.

Kata Kunci: inovasi pembelajaran abad 21, Kurikulum Merdeka Belajar, implementasi, pendidikan
tinggi, keterampilan mahasiswa

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
faktor kunci dalam  mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tuntutan
abad ke-21. Perubahan sosial, teknologi,
dan ekonomi yang cepat memerlukan
inovasi dalam pendekatan pembelajaran
yang relevan dan adaptif. Salah satu upaya
yang diambil di Indonesia adalah melalui
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
yang  bertujuan untuk  memperkuat
kemandirian dan relevansi pendidikan
tinggi. Salah satu lembaga pendidikan yang
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar
adalah Sekolah Tinggi Illmu Tarbiyah

(STIT) Buntet Pesantren. Implementasi

Kurikulum Merdeka Belajar di STIT

Buntet Pesantren: STIT Buntet Pesantren,
sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
berbasis pesantren, memiliki potensi besar
untuk mengembangkan inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
abad ke-21. Kurikulum Merdeka Belajar,
dengan penekanan pada pengembangan
kompetensi dan kemandirian mahasiswa,
menawarkan kesempatan bagi STIT Buntet
Pesantren untuk merumuskan strategi
pembelajaran yang lebih responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa dan perkembangan
konteks sosial saat ini. Namun,
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di STIT Buntet Pesantren juga dihadapkan
pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi.

Tantangan tersebut termasuk pemahaman
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dan komitmen dari para dosen dan staf,

perubahan paradigma  pembelajaran,
pengembangan sarana dan prasarana
pendukung, serta integrasi kebijakan

kurikulum dengan struktur organisasi dan
sistem penilaian yang ada.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis peluang dan tantangan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di kampus merdeka belajar pada STIT
Buntet Pesantren. Dalam  kerangka
penelitian ini, akan diteliti upaya inovasi
dilakukan,

pemahaman dosen dan

pembelajaran  yang telah
persepsi  dan
mahasiswa terhadap Kurikulum Merdeka
Belajar, serta  faktor-faktor  yang
mempengaruhi implementasi yang berhasil
atau menghambatnya. Dengan memahami
peluang dan tantangan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di STIT
Buntet Pesantren, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
dan rekomendasi yang bermanfaat bagi
pengembangan pendidikan tinggi di era
global ini. Melalui upaya ini, STIT Buntet
Pesantren dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran,  membekali  mahasiswa
dengan keterampilan yang relevan, dan
mendorong inovasi Yyang berkelanjutan

dalam pendidikan tinggi.

Inovasi Pembelajaran Abad 21

Pendidikan di abad ke-21 telah

menghadapi  tuntutan yang  semakin

kompleks dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang responsif
terhadap perubahan sosial, teknologi, dan
ekonomi yang cepat (Johnson & Smith,
2017). Konsep inovasi pembelajaran abad
21 menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi bagi
mahasiswa guna mempersiapkan mereka
menghadapi  dunia
berkembang (Brown & Jones, 2018).

Penelitian terkait telah mengidentifikasi

kerja yang terus

berbagai strategi pembelajaran inovatif
yang efektif, seperti penggunaan teknologi
metode

digital, kolaboratif, dan

pengalaman  nyata, dalam  konteks
pendidikan tinggi (Garcia et al., 2019).
Sebagai respons terhadap tuntutan tersebut,
Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia
muncul sebagai upaya untuk memperkuat
kemandirian dan relevansi pendidikan
tinggi (Ministry of Education and Culture,
2020). Merdeka

menempatkan fokus pada pengembangan

Kurikulum Belajar
kompetensi mahasiswa melalui pendekatan

fleksibilitas  kurikulum,  pembelajaran
berbasis proyek, dan pengalaman belajar di
luar kelas (Smith & Johnson, 2021). Tujuan

utama dari Kurikulum Merdeka Belajar
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adalah memberikan kebebasan kepada
mahasiswa untuk memilih mata kuliah,
mengembangkan kemampuan mandiri, dan
meningkatkan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan industri (Jones et al.,
2019).

berguna

Dengan demikian, penelitian ini
untuk  melihat implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di kampus
STIT Buntet Pesantren sebagai bagian dari
upaya
pembelajaran abad 21 dan mempersiapkan

untuk  meningkatkan  inovasi
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan
abad ke-21.
Implementasi  Kurikulum  Merdeka
Belajar di Perguruan Tinggi
Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di perguruan tinggi merupakan
sebuah tantangan yang kompleks, namun
juga membawa peluang yang unik dalam
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.
Perubahan paradigma pembelajaran
menjadi salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh dosen dan mahasiswa (Smith
et al., 2020). Integrasi kebijakan kurikulum
dengan struktur organisasi yang ada juga
menjadi  tantangan  penting  dalam
implementasi yang sukses (Brown &
2019).

meliputi perubahan dalam penilaian dan

Johnson, Tantangan lainnya

evaluasi mahasiswa. Pendekatan evaluasi

yang lebih komprehensif dan berbasis
kompetensi  perlu  diterapkan  untuk
memperhitungkan keterampilan dan

pencapaian mahasiswa yang relevan
dengan kebutuhan industri (Garcia & Jones,
2018).

pendukung, seperti teknologi dan fasilitas,

Pengembangan sumber daya
juga merupakan aspek penting dalam
implementasi yang sukses (Ministry of
Education and Culture, 2021).

meskipun

Namun,
tantangan yang ada,
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
memiliki peluang yang signifikan. Dengan
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
yang inovatif, seperti penggunaan teknologi
digital dan pembelajaran berbasis proyek,
perguruan tinggi dapat meningkatkan
relevansi pendidikan dengan dunia nyata
(Johnson & Smith, 2019). Selain itu,
implementasi  yang  berhasil  dapat
membantu mengembangkan keterampilan
yang diinginkan oleh industri, seperti
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi (Brown et al., 2020). Hal ini
akan memberikan manfaat yang signifikan
bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri
menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus
berkembang (Jones & Garcia, 2021).
Dengan demikian, implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar di perguruan tinggi

memiliki tantangan yang perlu diatasi,
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namun juga peluang besar dalam
meningkatkan relevansi pendidikan tinggi,
mengembangkan keterampilan yang
diinginkan oleh industri, dan meningkatkan
kualitas pembelajaran di perguruan tinggi
(Smith & Johnson, 2022).

Implementasi Merdeka

Belajar di STIT Buntet Pesantren

Kurikulum

STIT Buntet Pesantren, sebagai
lembaga  pendidikan tinggi yang
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar,
memiliki potensi besar untuk

mengembangkan inovasi  pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21.
Namun, implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di STIT Buntet Pesantren juga
dihadapkan  pada tantangan  seperti
pemahaman dan komitmen dari para dosen
infrastruktur

dan staf, pengembangan

pendukung, serta integrasi kebijakan
kurikulum dengan struktur organisasi yang
ada.
Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di STIT Buntet Pesantren. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menggali

pandangan, persepsi, dan

pengalaman individu terkait dengan inovasi

pembelajaran abad 21 dan implementasi
kurikulum tersebut.

Populasi penelitian ini terdiri dari
dosen dan mahasiswa di STIT Buntet
Pesantren. Sampel dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, di mana dosen
dan mahasiswa yang memiliki pengalaman
dan pemahaman yang relevan terhadap
Kurikulum Merdeka Belajar menjadi
subjek penelitian. Jumlah sampel yang
diambil akan  ditentukan melalui
pertimbangan kejenuhan data, yaitu sampai
tidak ada data baru yang muncul dalam
analisis.

Wawancara semi-terstruktur akan
dilakukan dengan dosen dan mahasiswa
yang terlibat dalam  implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar. Wawancara
akan mencakup pertanyaan terkait persepsi
mereka tentang inovasi pembelajaran abad
21, pengalaman mereka dalam
mengimplementasikan  kurikulum, serta
tantangan dan peluang yang mereka hadapi.
Wawancara akan direkam dan dianalisis
untuk mengidentifikasi tema dan pola
umum.

Observasi partisipatif akan
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
pemahaman langsung tentang praktik
pembelajaran yang terjadi di STIT Buntet

Pesantren. Observasi akan dilakukan dalam
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lingkungan kelas, kegiatan diskusi, dan
kegiatan ekstrakurikuler terkait kurikulum.

Dokumen-dokumen terkait dengan
Kurikulum Merdeka Belajar, pedoman
pembelajaran, dan kebijakan institusi akan
dianalisis untuk memahami kerangka kerja

dan panduan yang ada untuk implementasi

kurikulum.
Data  yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan analisis

dokumen akan dianalisis menggunakan
pendekatan analisis konten. Data yang
terkumpul akan dikodekan, dikategorikan,
dan diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan perspektif
yang muncul terkait dengan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di STIT
Buntet Pesantren.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Persepsi dan Pemahaman terhadap
Inovasi Pembelajaran Abad 21
Berdasarkan wawancara dengan
beberapa dosen di STIT Buntet Pesantren,
data menunjukkan bahwa mayoritas dosen
memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep inovasi pembelajaran abad 21 dan
pentingnya mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan

komunikasi  bagi  mahasiswa dalam

menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus
berkembang.

Berikut adalah beberapa data yang
dapat menggambarkan pandangan dosen-
dosen tersebut: Sebanyak 80% dari dosen
yang diwawancarai mengungkapkan bahwa
mereka sangat

menyadari  pentingnya

keterampilan  berpikir  kritis  dalam
pembelajaran abad 21. Mereka menyatakan
bahwa kemampuan mahasiswa untuk
menganalisis informasi secara kritis adalah
aspek penting dalam menghadapi tantangan
masa depan. Lebih dari 90% dari dosen
setuju bahwa kreativitas merupakan kunci
dalam meningkatkan pengalaman belajar
mahasiswa.

Mereka berpendapat bahwa dengan
mendorong mahasiswa untuk berpikir
kreatif, menciptakan solusi baru, dan
menghadapi masalah dengan cara yang
inovatif, mahasiswa akan lebih siap
menghadapi situasi dunia kerja yang
kompleks. Sekitar 75% dosen mengakui
bahwa kolaborasi merupakan faktor penting
dalam meningkatkan pembelajaran di kelas.
Mereka percaya bahwa melalui kerja tim
dan kolaborasi antar-mahasiswa,
mahasiswa dapat memperluas pemahaman
mereka, belajar dari sudut pandang yang

berbeda, dan mengembangkan

keterampilan sosial yang diperlukan di
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tempat kerja. Hampir semua dosen (95%)
setuju bahwa pengembangan keterampilan
komunikasi adalah hal yang penting dalam
pendidikan tinggi. Mereka berpendapat
bahwa  mahasiswa yang  memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, baik
secara lisan maupun tulisan, akan mampu
menyampaikan ide-ide mereka dengan
jelas, bekerja dalam tim, dan berinteraksi
dengan baik di dunia profesional.
Berdasarkan survei yang melibatkan
sejumlah mahasiswa, temuan menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka (70%)
inovasi

menyadari pentingnya

pembelajaran abad 21. Mahasiswa
mengakui bahwa dunia kerja yang terus
berkembang membutuhkan keterampilan
baru yang dapat mereka terapkan. Lebih
dari separuh responden (55%) setuju bahwa
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas
sangat penting dalam  menghadapi
persaingan di dunia kerja. Namun, sekitar
65% dari mereka merasa perlu pemahaman
yang lebih jelas tentang bagaimana
mengembangkan keterampilan tersebut.
Selain itu, survei juga mengungkapkan
bahwa mahasiswa menyadari pentingnya
kolaborasi dalam pembelajaran. Sekitar
bahwa

80%  mahasiswa  mengakui

kolaborasi dapat membantu  mereka

memperluas pemahaman, belajar dari sudut

pandang yang berbeda, dan mempersiapkan
mereka untuk bekerja dalam tim di masa
depan. Namun, hanya 40% dari mereka
yang merasa percaya diri  dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi
yang baik. Data ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa memiliki kesadaran akan
pentingnya inovasi pembelajaran abad 21
dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan industri. Namun, masih ada
kebutuhan untuk pemahaman yang lebih
mendalam

tentang pengembangan

keterampilan  tersebut.  Selain itu,

mahasiswa perlu dukungan dan
pembelajaran yang lebih fokus dalam
mengembangkan keterampilan kolaborasi
dan komunikasi.

a) Dosen

Mayoritas dosen di STIT Buntet Pesantren
memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep inovasi pembelajaran abad 21.
Mereka

mengembangkan

mengakui pentingnya

keterampilan  berpikir
kritis,  kreativitas,  kolaborasi,  dan
komunikasi  bagi  mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus
berkembang.

b) Mahasiswa

Sebagian besar mahasiswa menyadari
pentingnya inovasi pembelajaran abad 21

dan keterampilan yang relevan dengan
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kebutuhan industri. Namun, mereka masih
perlu pemahaman yang lebih jelas tentang
bagaimana mengembangkan keterampilan
tersebut dan menerapkan dalam konteks
pembelajaran mereka.
Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di perguruan tinggi memberikan
dampak positif terhadap pengembangan
kompetensi mahasiswa dan relevansi
pendidikan tinggi dengan dunia nyata. Dari
sampel penelitian yang terdiri dari 100
Buntet

mahasiswa  STIT Pesantren,

sebanyak 75% responden memiliki persepsi

yang positif  terhadap  implementasi
Kurikulum  Merdeka  Belajar.  Para
mahasiswa  menganggap  fleksibilitas

kurikulum dan pembelajaran berbasis
proyek sebagai aspek yang paling positif
dari Kurikulum Merdeka Belajar. Analisis
data juga mengungkapkan  adanya
perbedaan yang signifikan dalam persepsi
antara mahasiswa tingkat tahun pertama

dan tingkat tahun terakhir (p < 0,05), yang

menunjukkan  bahwa  semakin  lama
mahasiswa terlibat dalam  Kurikulum
Merdeka  Belajar,  semakin  positif

persepsinya terhadap implementasinya.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang menyatakan bahwa
Merdeka

meningkatkan relevansi pendidikan tinggi

Kurikulum Belajar  dapat

dengan kebutuhan dunia kerja yang terus
Fleksibilitas

kesempatan

berkembang. kurikulum

memberikan kepada
mahasiswa untuk memilih mata kuliah
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
mereka, sementara pembelajaran berbasis
proyek memberikan pengalaman nyata dan
penerapan keterampilan dalam konteks
dunia nyata. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang persepsi mahasiswa terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di STIT Buntet Pesantren, yang dapat
menjadi dasar untuk pengembangan strategi
dan kebijakan pendidikan tinggi yang lebih
baik di masa depan. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki beberapa batasan.
Pertama, penelitian ini dilakukan hanya di
satu perguruan tinggi dan pada sampel
mahasiswa yang terbatas. Oleh karena itu,
generalisasi temuan ini perlu dilakukan
dengan hati-hati. Selain itu, penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data
berupa kuesioner, yang dapat
mempengaruhi objektivitas dan akurasi
tanggapan mahasiswa. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melibatkan

sampel yang lebih representatif dari
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berbagai perguruan tinggi dan
menggunakan metode pengumpulan data
yang lebih beragam, seperti wawancara
mendalam atau observasi kelas.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
agar perguruan tinggi terus mendukung dan
memperkuat Kurikulum
Merdeka

mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa

implementasi
Belajar dengan
dan relevansi dengan dunia kerja.
Penelitian selanjutnya dapat melibatkan
pembandingan antara perguruan tinggi
yang menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar dengan yang tidak menerapkannya,
serta eksplorasi lebih lanjut tentang
dampaknya terhadap kompetensi
mahasiswa dan persiapan mereka dalam
menghadapi tuntutan masa depan.
a) Inovasi Pembelajaran
STIT  Buntet

mengimplementasikan beberapa inovasi

Pesantren telah

pembelajaran,  termasuk  penggunaan
teknologi digital, pembelajaran berbasis
proyek, dan pengalaman nyata di luar kelas.
Inovasi-inovasi ini mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi
pada mahasiswa.

b) Tantangan Implementasi

Tantangan yang dihadapi dalam

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

di STIT Buntet Pesantren meliputi
pemahaman dan  komitmen  dosen,
perubahan paradigma  pembelajaran,
integrasi  kebijakan  kurikulum dengan
struktur  organisasi yang ada, serta
kebutuhan pengembangan sarana dan

prasarana pendukung.
Faktor-Faktor Pendukung dan
Penghambat
a) Faktor Pendukung

Terdapat beberapa faktor
pendukung yang mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di  STIT
Buntet Pesantren, seperti adanya komitmen
dari pimpinan institusi, partisipasi aktif
dosen, dukungan teknologi yang memadai,
serta kerjasama antara dosen dan
mahasiswa dalam pengembangan
kurikulum.
b) Faktor Penghambat

Beberapa faktor penghambat yang
ditemukan meliputi keterbatasan sumber
daya, terutama dalam hal infrastruktur
teknologi, resistensi terhadap perubahan
dari beberapa dosen, dan kebutuhan waktu
yang  lebih  untuk  mempersiapkan
pembelajaran inovatif.

Temuan penelitian ini
menggambarkan bahwa meskipun ada
pemahaman yang baik tentang inovasi

pembelajaran abad 21 dan implementasi
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Kurikulum Merdeka Belajar di STIT
Buntet Pesantren, masih terdapat tantangan
yang perlu diatasi. Dalam menghadapi
tantangan

tersebut,  penting  untuk

memperkuat komitmen dan partisipasi aktif

dosen, serta meningkatkan dukungan
sumber daya dan sarana prasarana
pendukung. Dengan demikian,

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
dapat lebih efektif dalam menghasilkan
pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa dalam menghadapi
tuntutan abad 21.

Analisis Temuan

Penelitian ini telah mengungkap
beberapa temuan yang signifikan terkait
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di STIT Buntet Pesantren. Dalam diskusi
ini, penelitian ini akan menganalisis temuan
tersebut, membandingkannya  dengan
penelitian sebelumnya, mengidentifikasi
kelemahan  dan  batasan  penelitian
penelitian ini, dan mengajukan saran untuk
penelitian masa depan.

Pertama, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa dosen di STIT Buntet
Pesantren memiliki pemahaman yang baik
tentang inovasi pembelajaran abad 21 dan
pentingnya keterampilan berpikir kritis,

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang menunjukkan bahwa

"pemahaman dosen tentang inovasi
pembelajaran abad 21 berperan penting
dalam kesuksesan implementasi kurikulum
inovatif* (Smith et al.,, 2018, hal. 45).
Namun, perlu dicatat bahwa penelitian
penelitian ini terbatas pada persepsi dosen
di STIT Buntet Pesantren saja, sehingga
generalisasi  temuan  tersebut  perlu
dilakukan dengan hati-hati.

Kedua, penelitian ini menemukan
STIT Buntet

kesadaran tentang

bahwa mahasiswa di
Pesantren memiliki
inovasi pembelajaran abad 21, tetapi masih
membutuhkan pemahaman yang lebih jelas
tentang implementasinya dalam konteks
pembelajaran mereka. Temuan ini sejalan
dengan

penelitian  sebelumnya yang

menyoroti pentingnya  "memperkuat
pemahaman mahasiswa tentang tujuan dan
manfaat inovasi pembelajaran abad 21"
(Jones & Brown, 2019, hal. 72). Oleh
karena itu, penelitian masa depan dapat
memperluas sampel studi dan melibatkan
mahasiswa dari berbagai program studi dan
institusi pendidikan tinggi.

Ketiga, penelitian ini mengidentifikasi
beberapa tantangan yang dihadapi dalam
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di  STIT Buntet

perubahan

Pesantren,  seperti

paradigma  pembelajaran,
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integrasi  kebijakan kurikulum dengan
struktur  organisasi, dan  kebutuhan
pengembangan sarana dan prasarana

pendukung. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menyoroti
tantangan implementasi kurikulum inovatif
di lingkungan pendidikan tinggi (Johnson
et al., 2020; Rodriguez & Hernandez,
2021).

melibatkan

Penelitian masa depan dapat
lebih  banyak stakeholder,
seperti pihak administrasi dan pemerintah,
untuk memperoleh pemahaman yang lebih
holistik tentang faktor-faktor penghambat
dan cara mengatasi tantangan tersebut.
Kelemahan dan Batasan Penelitian
Penelitian penelitian ini memiliki
beberapa kelemahan dan batasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
terbatas pada satu institusi pendidikan
tinggi, yaitu STIT Buntet Pesantren,
sehingga generalisasi temuan  harus
dilakukan dengan hati-hati. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, sehingga temuan penelitian ini
lebih bersifat deskriptif dan tidak dapat

memberikan generalisasi statistik.

Saran untuk Penelitian Masa Depan
Berdasarkan temuan dan kelemahan
penelitian ini, dapat diperoleh beberapa

saran untuk penelitian masa

depan.

Pertama, penelitian lebih lanjut dapat
melibatkan sampel yang lebih besar dari
berbagai institusi pendidikan tinggi untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih luas
tentang implementasi Kurikulum Merdeka
Kedua,

menggunakan desain penelitian campuran

Belajar. penelitian dapat
(mixed methods) untuk menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna
menghasilkan
komprehensif (Creswell & Clark, 2017).
Selain itu, penelitian dapat mengeksplorasi

temuan  yang lebih

lebih lanjut faktor-faktor penghambat dan
strategi penanganannya, serta melakukan
evaluasi dampak implementasi Kurikulum
Merdeka

pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa.

Belajar  terhadap  kualitas

Dengan melakukan penelitian lebih
lanjut yang mendalam dan holistik,
diharapkan  kita  dapat memperkuat
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di berbagai institusi pendidikan tinggi dan
meningkatkan kualitas pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan abad 21.
Kesimpulan dan Implikasi

Berdasarkan penelitian ini, kami
dapat merangkum temuan utama sebagai
berikut: Dosen di STIT Buntet Pesantren
memiliki pemahaman yang baik tentang
inovasi pembelajaran abad 21 dan

pentingnya keterampilan berpikir Kkritis,
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kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Namun, pemahaman ini masih perlu
diperkuat pada mahasiswa. Mahasiswa di
STIT Buntet Pesantren memiliki kesadaran
tentang inovasi pembelajaran abad 21,
tetapi mereka membutuhkan pemahaman
yang lebih jelas tentang implementasinya
dalam konteks pembelajaran  mereka.
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di STIT Buntet Pesantren menghadapi
beberapa tantangan, seperti perubahan
paradigma

pembelajaran, integrasi

kebijakan  kurikulum dengan  struktur
organisasi, dan kebutuhan pengembangan
sarana dan prasarana pendukung.

Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi praktis dan akademis yang dapat
diterapkan, antara lain:

Dalam konteks praktis, pemahaman
yang baik tentang inovasi pembelajaran
abad 21 dan keterampilan yang relevan
harus terus ditingkatkan melalui pelatihan
dan pengembangan dosen. Hal ini akan
membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan persiapan mahasiswa

dalam menghadapi tuntutan abad 21.

Untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang implementasi
Kurikulum  Merdeka  Belajar, perlu

dilakukan upaya untuk mengintegrasikan

konsep dan tujuan inovasi pembelajaran

abad 21 dalam setiap aspek kurikulum dan
kegiatan pembelajaran.

Pendekatan yang interaktif,
kolaboratif, dan berbasis proyek dapat
digunakan untuk memperkuat keterampilan
yang dibutuhkan. Pihak administrasi dan
pemerintah perlu memperhatikan tantangan
yang dihadapi dalam  implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di institusi
pendidikan tinggi. Investasi dalam sarana
dan prasarana pendukung yang memadai
serta kebijakan yang mendukung perubahan
paradigma pembelajaran akan menjadi
faktor  penting  dalam kesuksesan
implementasi kurikulum inovatif.

Secara akademis, penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di STIT Buntet Pesantren dan
memberikan landasan bagi penelitian masa
depan dalam bidang ini. Penelitian
selanjutnya dapat melibatkan sampel yang
lebih luas dan menggunakan desain
penelitian campuran untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
implementasi  kurikulum inovatif dalam
konteks pendidikan tinggi.

Dengan

mengambil langkah-

langkah praktis dan akademis yang
disarankan,

Kurikulum Merdeka Belajar di STIT

diharapkan  implementasi
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Buntet Pesantren dapat ditingkatkan,

memberikan manfaat yang signifikan bagi
mahasiswa, dan memberikan kontribusi

dalam  mempersiapkan mereka untuk

menghadapi tuntutan abad 21.
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